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REPRESENTASI PEREMPUAN dalam BUDAYA PATRIARKI 

(ANALISIS SEMIOTIKA PADA FILM SANG PENARI) 

 

Abstrak 

 

Film merupakan media massa yang paling efektif untuk menyebarkan 

ideologi-ideologi baru pada masyarakat. Sekarang ini, sebuah film dapat 

berpengaruh terhadap perilaku sosial dalam masyarakat, tentunya sesuai dengan 

pesan apa yang di dapat dari sebuah film yang mereka nikmati. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis semiotika untuk menganalisa 

obyek audio-visual yang diteliti. Teknik analisa data menggunakan teori John 

Fiske “the codes of television”. Film Sang Penari diuraikan secara sintagmatik 

pada level realitas dan level representasi. Sedangkan penguraian level ideologi 

menggunakan analisa secara paradigmatik.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana perempuan 

di representasikan dalam film Sang Penari. Film ini menggambarkan budaya 

patriarki yang sangat lekat dengan budaya Jawa. Ketimpangan gender dan 

penindasan terhadap perempuan penari ronggeng memunculkan wacana yang 

berkembang di masyarakat bahwa ronggeng identik dengan kekerasan dan praktik 

pelacuran terselubung. Penggunaan istilah “tradisi” menjadikan penari ronggeng 

sebagai wanita terhormat dan memiliki kedudukan tinggi di masyarakat. Akan 

tetapi, status terhormat tersebut hanya untuk melegalkan proses pelacuran 

terselubung pada penari ronggeng. Hasil dari penelitian ini yakni perempuan 

pekerja seni terutama penari ronggeng dalam film Sang Penari hanya dianggap 

sebagai penghibur laki-laki bukan perempuan yang memiliki bakat bernyanyi dan 

menari. Film ini juga menunjukkan kemandirian dan kemampuan perempuan 

penari ronggeng sebagai seorang penghibur atau seniman.  
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REPRESENTATION OF WOMEN IN PATRIARCHAL CULTURE 

(ANALYSIS SEMIOTICS AT SANG PENARI FILM) 

 

Abstract 

 

 

 film is most effective mass media to spread new ideologies in society. 

Now this, a movie can affect social behavior in the community, of course in 

accordance with what is in the message can be from a movie that they enjoy. This 

research used a qualitative approach with semiotic analysis to analyze audio-

visual objects studied. Technical data analysis using theories of John Fiske "the 

codes of television". Films Sang Penari syntagmatic described at the level of 

reality and levels of representation. While the ideological level decomposition 

using paradigmatic analysis. 

The purpose of this research was to determine how women are represented 

in the film Sang Penari. The film depicts a patriarchal culture that is very closely 

related to Javanese culture. Gender inequality and oppression of women dancers 

bring ronggeng growing discourse in society that ronggeng identical with violence 

and veiled prostitution. The use of the term "tradition" makes ronggeng as a lady 

dancer and has a high position in society. However, the honorable status only to 

legalize prostitution process shrouded in ronggeng dancer. Results from this 

research that women artists, especially dancers in the film Sang Penari, ronggeng 

only considered as an entertainer men, not women who have the talent to sing and 

dance. The film also shows the independence and ability of women dancers 

ronggeng as an entertainer or artist. 
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PEMBUKA 

 

 

Skripsi berjudul “Representasi Perempuan Jawa dalam Budaya Patriarki 

(Studi Semiotika pada Film Sang Penari)” ini berangkat dari perhatian penulis 

terhadap media film yang berani mengangkat tema budaya lokal. Proses 

berlangsungnya penelitian hingga penulisan skripsi ini memakan waktu hingga 

enam bulan terhitung dari Oktober 2013. Pada Bab I, laporan ini menjelaskan 

tentang latar belakang penelitian, tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti. Teori-

teori yang digunakan sampai alat untuk menganalisis data-data yang ada dalam 

film Sang Penari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEMBAHASAN 

 

Memaparkan tanda-tanda dalam film “Sang Penari” yang berkaitan dengan 

gambaran tentang perempuan. Analisis sintagmatik digunakan untuk menjelaskan 

tanda-tanda atau kode-kode dalam adegan atau shot, dengan berbagai aspek teknis 

yang dapat merepresentasikan sosok perempuan dalam film Sang Penari. Analisis 

yang digunakan sesuai dengan konsep yang dikemukakan John Fiske dalam The 

Television of Codes dari mulai level realita, level representasi dan level ideologi. 

Bab ini akan membahas bagaimana sosok perempuan dalam film Sang Penari di 

representasikan secara tersurat melalui bermacam aspek dari level realita sampai 

dengan level representasi. Melalui pesan-pesan yang di ambil dalam potongan 

adegan-adegan atau shot-shot pada film Sang Penari, akan memberikan gambaran 

jelas dari sosok perempuan yang hidup sebagai seorang ronggeng. 

 Pada level pertama yaitu level realita yang dipaparkan oleh John Fiske 

tentang obyek audio visual dapat diuraikan sebagai kode-kode sosial dalam film. 

Level realita merupakan tampilan secara tersurat keadaan dalam film meliputi; 

penampilan (appearance), pakaian (dress), riasan (make-up), lingkungan (setting), 

gaya berbicara (speech), dan ekspresi yang terdapat dalam film Sang Penari. 

Sedangkan, pada level kedua yaitu level representasi membahas tentang kode-

kode atau pesan-pesan yang menggambarkan secara umum film Sang Penari, 

seperti penggunaan kamera (camera), tata pencahayaan (lighting), editing, musik 

dan sound. Selain itu, juga akan dimasukkan dalam bentuk cerita, konflik, 



karakter, dialog dan pemeran yang merepresentasikan secara tersurat tokoh 

perempuan dalam film Sang Penari (Fiske, 1987:4-5).  

 Level ideologi, dimana kode-kode atau pesan-pesan yang dihasilkan pada 

proses sebelumnya direpresentasikan secara tersirat berdasarkan kode-kode 

ideologi. Kode-kode ideologi akan dapat diterima dan saling berhubungan secara 

sosial ideologi (the ideological codes), seperti ras, sistem patriarki, gender 

berkaitan dengan kehidupan sosial dalam film Sang Penari.  

Analisis paradigmatik digunakan untuk mengidentifikasi berbagai 

paradigma yang ada pada isi teks (Chandler, 2002;88). Pada level ideologi akan 

membahas bagaimana perempuan dalam film Sang Penari digambarkan melalui 

realita-realita di lingkungan sosial, baik itu dalam keluarga, karir atau peran 

lainnya yang menjadikan perempuan sebagai bagian dari kehidupan masyarakat. 

Analisis paradigmatik akan memadukan dan membandingkan penanda yang 

muncul dalam film Sang Penari, mencakup penerimaan sosial oleh berbagai kode 

ideologi. Kode-kode ideologi yang terlihat pada film ini, meliputi sistem patriarki 

dibalik representasi perempuan, peran perempuan sebagai ibu dan istri, 

perempuan sebagai anak, serta perempuan sebagai pekerja hiburan (pekerja seni). 

 

 

 

 

 

 



PENUTUP 

 

Film merupakan produk kreatif yang memberikan informasi sekaligus 

hiburan bagi penonton. Selain itu, film juga memiliki tanda-tanda tersembunyi 

yang dapat memiliki arti khusus yang ingin disampaikan sutradara kepada 

penontonya. Nilai-nilai yang ada dalam sebuah film dapat memengaruhi penonton 

baik secara sadar atau tidak sadar. Bagaimana proses makna-makna yang ingin 

disampaikan menjadi salah satu tantangan bagi pembuat film. Selanjutnya, bab ini 

menguraikan hasil penelitian yang telah dilakukan. Hasil ini setidaknya 

memberikan pemahaman baru tentang gambaran perempuan serta hal-hal 

berkaitan didalamnya. Kesimpulan akan menjawab permasalahan yang menjadi 

tujuan dari penelitian ini, yaitu mengetahui tanda-tanda di dalam film 

merepresentasikan perempuan. Sub bab diskusi menjelaskan implementasi yang 

dilakukan dan dihasilkan pada penelitian ini. Sub bab implikasi akan melihat 

bagaimana perempuan direpresentasikan dalam film “Sang Penari” sesuai 

ideologi yang ingin disampaikan. 
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